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ABSTRAK

Pompa hidram belakangan ini sudah banyak dipakai dan dilakukan
penelitian khususnya pada daerah perbukitan dan daerah yang belum tersedianya
aliran listrik. Pada penelitian ini pompa hidram yang digunakan adalah pompa
buatan dan rancangan sendiri. Untuk membuat karakteristik pompa, dilakukan
penggunaan volume tabung yang berbeda. Tabung pertama menggunakan ukuran
2 inch dan tabung kedua menggunakan 3 inch. Metodologi yang digunakan pada
penelitian ini adalah menaikkan air dari tempat yang mempunyai head dan
mengalirkan air tersebut ke tempat yang lebih tinggi. Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa efisiensi maksimum yang dapat dicapai pompa hidram (1)
20,2092%, kapasitas air hasil pemompaan Q,,; 0,154 liter/s dan tekanan pada
tabung udara sebesar 1,00029 kg/cm?.

Kata kunci ; Air, Tabung udara, Hidram, Pompa.
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ABSTRACT

Lately, hidram pump had been used and conduct any research especially in
the hill which had not reach by electricity. This research use hidram pump that
handmade and the process layout by the researcher. The process to make the
characteristic of the pump, it was done by the difference of tube volume. The first
tube use 2 inch, the second use 3 inch. This research use methodology such as
boost up the water from the head place and aim it to the higher place. The result of
this research show that the maximum efficiency which reach by the hidram pump
(m) 20,2092 %, the capacity of the result pumping water (Q,,:) 0,154 liter/s and
the pressure on the air tube is 1,00029 kg/cm?.
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Pendahuluan.

Indonesia adalah negara agraris dengan jumlah air yang sangat berlimpah di
setiap wilayahnya. Air merupakan bahan terpenting dalam siklus kehidupan di
bumi. Peranan penting air membawa banyak sekali permasalahan. Salah satu
diantaranya pada saat musim kemarau terjadi. Hampir seluruh wilayah di
Indonesia mengalami kesulitan mendapatkan air ketika musim kemarau tiba.
Bahkan warga yang tempat tinggalnya di pedesaan mereka rela berjalan jauh
hingga berkilo-kilo meter hanya untuk mendapatkan air bersih karena PDAM
tidak menjangkau hingga di pedesaan yang terpencil. Untuk menanggulangi
masalah penyediaan air baik untuk kehidupan maupun untuk kegiatan pertaniaan,
peternakan dan perikanan khususnya di daerah pedesaan, maka penggunaan
pompa hidraulik ram yang sangat sederhana, baik dalam pembuatannya dan juga
pemeliharaannya mempunyai prospek sangat baik (Hanafie, 1979).

Pompa hidram adalah suatu alat yang digunakan untuk mengangkat air dari
suatu tempat lebih rendah ke tempat yang lebih tinggi dengan memanfaatkan
energi potensial sumber air yang akan dialirkan sebagai daya penggerak tanpa
menggunakan sumber energi luar. Pompa hidram hanya dapat digunakan pada
aliran sumber air yang memiliki kemiringan, sebab pompa ini membutuhkan
energi terjunan air dengan ketinggian lebih besar atau sama dengan 1 meter yang
masuk ke dalam pompa. Air mengalir melalui pipa penggerak, ke dalam badan
pompa dan ke luar melalui katup limbah terbuka. Pada aliran yang mencukupi
katup ini akan menutup dengan sangat cepat. Akibatnya, tekanan yang tinggi akan
terjadi didalam badan pompa, selanjutnya air hanya dapat ke luar lewat katup
tekan ke dalam tabung udara serta mengkompresi udara yang ada dalam tabung
sampai kecepatan aliran air menjadi nol. Udara yang terkompresi tadi akan
menekan air dalam tabung udara tersebut ke pipa penyalur. Akan tetapi, pompa
hidram tidak dapat memompa semua air yang masuk, namun sebagian air

terpompa dan sebagian lagi terbuang melalui katup limbah.



Dengan berbagai refrensi yang telah didapatkan penulis harapkan penelitian
ini mampu menambahkan sumbangsih data maupun nilai yang dapat dijadikan
rujukan penelitian selanjutnya. Penelitian ini penulis beri judul;

”ANALISIS PENGARUH DIMENSI TABUNG UDARA TERHADAP
PRESTASI KERJA POMPA HIDRAM PROTOTYPE”

Metode Penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 tabung pompa hidram
yang berbeda ukuran untuk mengetahui pengaruh tinggi, waktu, tekanan dan debit
air pompa hidram.

Tabel ukuran diameter tabung pompa hidram yang digunakan.

No. Panjang Tabung | Diameter Tabung Konversi Volume (m3)
(cm) (inch) (cm)
1. 30 2 5,08 0,000608
2. 30 3 7,62 0,001367

Variabel Penelitian:
Variabel bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang ditentukan oleh peneliti sebelum

melakukan penelitian. Variabel yang digunakan sebagai berikut:

Tinggi air masuk pompa 1 m dan 1,5 m.
Panjang tabung pompa 30 cm

Tinggi pipa penghantar 3 m.

Eal A

Diameter Tabung 5,08 cm dan 7,62 cm




5. Panjang pipa masuk 2 m

6. Diameter pipa masuk 2,54 cm, ke luar 0,5 cm

Variabel terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang besarnya tidak dapat ditentukan

sepenuhnya oleh peneliti, tetapi hasilnya tergantung dari variabel bebas.

Penelitian ini mempunyai variabel terikat meliputi:

1.

.

Qin = Water Supply (liter/s)

2. Q, = Air limbah pemompaan (liter/s)

3. Qout =Airyang ke luar dari Delivery Pipe (liter/s)
4.
5
6
7

P; = Tekanan pada tabung udara (kg/cm?)
.t = Waktu penutupan katup limbah (s)
p = Waktu membuka katup penghantar (s)
. = Efisiensi pompa hidram (%)

Tahapan Pengujian:

Adapun tahap — tahap dari pengujian yang dilakukan yaitu:

Menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan

Memasang instalasi pengujian pompa hidram dengan diameter 2 inch
pipa masuk ketinggian 1 m dan keluaran 3 m.

Memasang instalasi pengujian pompa hidram dengan diameter 2 inch
pipa masuk ketinggian 1,5 m dan keluaran 3 m.

Isi bak tandon dengan air sampai penuh.

Buka katup kran dan kondisikan ketinggian air pada bak tandon agar
tetap konstan.

Ukur Debit Water Supply (Q;,) dan kapasitas hasil pemompaan (Q,,).
Serta catat tekanan pada tabung pompa udara (P;), Air yang ke luar
dari Delivery Pipe(Q,,:), waktu penutupan katup limbah (¢;) dan
waktu membuka katup penghantar (t,,).

Ulangi 10 kali pengambilan data pada setiap percobaan.



8. Ulangi pengambilan data seperti di atas untuk diameter tabung 3 inch.
Data Percobaan

Dari tabel percobaan di atas, akan dicari dan dihitung nilai tekanan pada
setiap tabung pompa yang diakibatkan dari variabel — variabel seperti kemampuan
tinggi pemompaan. Selain itu, juga mencari nilai debit air dari katup limbah dan
debit hasil pemompaan untuk mengetahui nilai efisiensi pompa hidram dari setiap
tabung pompa.

Tabel 3.2. Data percobaan 1, diameter tabung 2 inch, ketinggian air masuk 1 m

No. Qin Qw Qout Pt tl tp n
(liter/s)  (liter/s)  (liter/s) (kg/cm?) () (s) (%)

1

2

3

4

5

Rata — rata

Tabel 3.3. Data percobaan 2, diameter tabung 2 inch, ketinggian air masuk 1,5 m

No. Qin QW Qout Pt tl tp n

(liter/s)  (liter/s)  (liter/s) (kg/cm?)  (s) (s) (%)

1
2
3
4
5

Rata — rata




Tabel 3.4. Data percobaan 3, diameter tabung 3 inch, ketinggian air masuk 1 m

No. Qin Qw Qout Py t tp n
(liter/s)  (liter/s)  (liter/s)  (kg/cm?) (s) () (%)

1

2

3

4

5

Rata — rata

Tabel 3.5. Data percobaan 4, diameter tabung 3 inch, ketinggian air masuk 1,5 m

NO- Qin Qw Qout Pt tl tp n
(liter/s)  (liter/s)  (liter/s)  (ka/cm?) (s) (s) (%)

1

2

3

4

5

Rata — rata

Keterangan:

1. Q;, = Water Supply (liter/s)

2. Q, = Air limbah pemompaan (liter/s)

3. Qout =Airyang ke luar dari Delivery Pipe (liter/s)
4. P, = Tekanan pada tabung udara (kg/cm?)

5 t = Waktu penutupan katup limbah (s)

6. t, = Waktu membuka katup penghantar (s)

7.

n = Efisiensi pompa hidram (%)



Pengolahan data:

Pengolahan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Data yang di dapat berupa Q;p, Qw, Qoue, P, t;, dan t,,, kemudian dilakukan
perhitungan efisiensi untuk tiap hasil data yang diperoleh.

2. Dari nilai — nilai efisiensi tersebut digambarkan dalam grafik.

3. Juga digambar grafik tekanan pada P;.

4. Dari gambar grafik dapat diambil kesimpulan.

Kesimpulan.

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada pompa

hidram dengan varisasi tabung 2 inch dan 3 inch, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pada tabel percobaan pertama dengan menggunakan tabung 2 inch dan tinggi
air masuk (H;,) 1 meter, didapatkan hasil efisiensi sebesar (n) 10,598 %
dengan kapasitas air yang mampu dikeluarkan sebanyak (Q,,:) 0,0614 liter/s
dan tekanan pada tabung udara sebesar 0,43393 kg/cm?. Pada tabel
percobaan ke dua dengan menggunakan tabung 2 inch dan tinggi air masuk
(H;n) 1,5 meter, didapatkan hasil efisiensi sebesar (n) 18,8154 % dengan
kapasitas air yang mampu dikeluarkan sebanyak (Q,,:) 0,143 liter/s dan
tekanan pada tabung udara sebesar 0,99953 kg/cm?. Pada tabel percobaan ke
tiga dengan menggunakan tabung 3 inch dan tinggi air masuk (H;;,) 1 meter,
didapatkan hasil efisiensi sebesar (n) 11,284 % dengan kapasitas air yang
mampu dikeluarkan sebanyak (Q,,:) 0,065 liter/s dan tekanan pada tabung

udara sebesar 0,43469 kg/cm?.Pada tabel percobaan ke empat dengan



menggunakan tabung 3 inch dan tinggi air masuk (H;;,) 1,5 meter, didapatkan
hasil efisiensi sebesar () 20,2092 % dengan kapasitas air yang mampu
dikeluarkan sebanyak (Q,,:) 0,154 liter/s dan tekanan pada tabung udara
sebesar 1,00029 kg/cm?.

2. Dengan demikian dapt diambil kesimpulan bahwa, semakin besar tabung
yang digunakan maka akan semakin baik juga nilai efisiensi yang akan
didapatkan dan mampu menghasilkan kapasitas air yang lebih banyak. Hal
dapat ditunjukan pada Tabel percobaan ke empatlah yang memiliki nilai rata-
rata tertinggi yaitu efisiensi ( n ) 20,2092 %, Kapasitas air hasil pemompaan

(Qoue) 0,154 liter/s dan tekanan pada tabung udara sebesar 1,00029 kg/cm?.

Saran.

Hal yang harus diteliti pada instalasi pompa Hidram adalah pada setiap
sambungannya, baik berupa Lem yang menyambungkan antar pipa PVC maupun
sealtape yang merekatkan sambungan pipa berulir. Karena jika pemasangan tidak
rapih dan ada kebocoran walaupun sedikit maka akan berpengaruh besar pada

unjuk kerja Pompa Hidram.
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